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Peminggiran Sektor Pertanian dalam Teori dap Realit,

Mahludin W Baruwadi

Abutrak

Pertantan merupakan  sekro yang  sangat potensial  bagr Hegye, Seda;
' ey
Berkembang sepertl Indonesia Meskipun dermikiarn sektar in cenderung g

ifang
mendapatperhatian sebagaimana mestinyga Indikasinga inemenon e,

4”.11 /4
“pemingglean sektor pertanian” balk dilakukan oleh pasar maopon poling 1, 1

e secara nngkas menguralkan mengapa teadi peEminggiran seetor pee
berdasarkan pendekatan teori dan realitas, serta solusi pemecatiang 4

ar

Penyebab peminggiran sektor pertanian dari sish teor dapat diderar d,0
beberapa teorl yaitu: teorl perubahan struktural, teor dualisme o540 e
involust pertanian, teorl evolusi pertanian dan teori moral petan Secary ey,
peminggitan sektro pertanian terjadi akibat menurannya share seetor 00 pad,
perekonomian, produktivitas rendah, Spread harga dan cara pandany jang kel

dalam membangun sekor pertanian. Solusi dalam menggerakan sekior pertan

agar menjadi sektor ekonomi yang potensial dan berdampingan decgan seeros
ekonomi lainnya adalah melalui agroinduste dan agribisns

Pendahuluan

Sektor pertanian telah berperan dalam  perekonomian  nasional melan
pembentukan POB, perolehan devisa, penyediaan pangan dan bahan bac
ndustr, pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, dan peningeata
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ke belakang yang besar, melalul keterkaitan nput-output-outcome antar ndusts

konsumsi dan investas Hal ini terjadi sec i, nasional maupun regional karend

“eunggulan komparatif sebagian besar wilayap) Indonesia adalah di sekior pertania’

Menurut Kuznets, (g6, di Negara Sedang Berkembang pertanian merupakd’

¥
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EyAng sangat potensial dalam empa bentuk Kontribusinya, yaitu produ

)
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[4in tergantung pada pertumbuban outpg i
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" sebagai sumber penting bagi pertumbuhan permintaan domestik bagi produk

I' . . |

sektor ekonom lainnya. Untuk kontribusinya pada faktor-fakior
LU

produks!: pertanian merupakan sumber modal untuk investas: di sekior
sektor ekonom! [ainn
ekspof hasil~hasi| pertani

Namu? demikian kinerja sektor pertanian cenderung menurun akibat kurang
mendapa! perhatian sebagaimana mestinya. Pembangunan di masa lalu kurang
memperhatikan keunggulan komparatif yang dimiliki sektor pertanian. Keunggulan
omparatif yang dimiliki sektor ini belum didayagunakan untuk menjadi keunggular
itif nasional. Akibat dari strategi yang dibangun tersebut maka struktur
yang pernah melanda Indonesia member
ambaran ini mengindikasikan banwa

ya. Kontribusi sektor pertanian pada devisa dibuktikan dar
an dan peningkatan substitusi impor.

kompet
ekonomi
pelajaran ber
terjadi peminggir
realita mengapa sektor

menjadi rapuh. Krisis ekonomi
harga dari kondisi tersebut. G
an sektor pertanian. Tulisan in
pertanian mengalami hal demikia

i menguraikan secara teor dan
n khususnya di Indonesia

Antara Teori dan Realita
pada negara yang berkembang sepertl

tidak sesederhana yang diduga. Pasar
an sektor pertanian dan sektor-sektor lain dengan basis sum

_based). Kebijakan ekonomi dan politik sering tidak bersahabat
anian, pada hal sektor ini menjadi basis ekonomi rakyat di
jat hidup sebagian besar penduduk, menyerap ebn
an bahkan menjadi katub pengaman pada Krisis

halnya Indonesia, pembangunan
pertanian dan politik sama-samd
meminggirk ber daya
alam (resources
dengan sektor pert
pedesaan, menguasai ha
separuh total tenaga kerja d
ekonomi.

peminggiran sektor pertanian dapat ditunjukkan dari sudut

Dalam paradigma ekonomi  pembangunan, telah dikenal secal

g sangal menggangpu. Nc‘gamrnegdm maju, yang
ki tingkat penghasilan

ksi) petaninyd yang

pandang teorl.
a luas adanyd

naradoks pembangunan ydn

mengandalkan industri yang berteknologi tinggl. memill

lindungi (memprote
n. berbasis pertanianl

ndiri, walaupuf sang

per kapita sangal besar, umumnya me
umlahnya sangat sedikit. Sedangkan negar

sebaliknya bersikap tidak ramah terhadap petaninya St
an kontributor utamd rerhadap sistem ekonom

a-negara misk

el )
petan merupakan mayoritas d
unan ekanom hanyd

yian dalam pembang
ai unsuf

G
secara tradisonal, peranan pertar
)

dip: _
ipandang pasif dan bahkan hanya dianggap sebag
dijalani oleh negar

mi diidentikkan deng
i, yakni dar pere

penu njang semals

a negard garat, dpa

Hf‘fd"l(‘
arkan pengalaman sejarah yang
ansformas

an (r

yang (i ) .
, disebut sebagai pembangunan dlicTs
konomian yang

c)[””{“ - )
iral terhadap perekonomian secara cepe



bcr(umpn pPada kegiatan
dan jasz |
Jasa yang <.
— B se | kmnplf*kn Peranan
ya sebatas Sebagai SUmbe tenaga K 1 o
dga kerja dap
berkembangnw sektor-sekyor indus
dalam strategi Pembangun,
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'J,:h,m
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Penurunan pe ‘o .
Peran sekroy Pertanian yang terjad dalam [
dld )f()"pr‘

merupakan proce ! ‘ _ ,
X Proses transfomgs; sosial ekonomi Yang terjadi g, oy
sebagaiman ‘ Lo dalgy o
g d teori perubahan Struktural yang dikemukak Fish PeMbay,

sNer 'Af_'rmr.-

] . .
(1935), Pertumbuhan ekonom; biasanya diserta] dengan perge
. . ! . )'I(“(ffrln 6r
dari sektor primer ke sekunder. lhingan (1999) me S
Uk 29) W.ﬂgr_‘mulfalran
uktural mengandung ary; peralihan dar Masyarakat
menjadi ekonom)j industri modern, yang mencakup peralihan

Dﬁrl’an\;m s

“f”"‘ia;,

sosial, dan motjyas; ydng ada secara radikal Perubahan sprye, al <

Ini-menyebabkan kesempatan kerja semakin banyak, dan produk
11145 Jurys
stok modal, pendayagunaan sumber-sumber bary SErta perbaikan reinn..

semakin tinggi.

Teori-teori perubahan struktural memusatkan Perhatian pada megs Sms 3
memungkinkan Negara-negara yang masih terbelakang untyk mentransfor
struktur perekonomian dalam negeri mereka dari pola perekonom i perana

lah n harAr

subsisten tradisional ke perekonomian yang lebih modern
kehidupan perkotaan, lebih variasi serta memiliki industri manufakoLr:
jasa-jasa yang tangguh.

Teori dualisme sosial versi Booke dapat melengkapi pemngg

pertanian di Indonesia. Boeke (1973) mengemukakan konsep dual st s bedis <
pengamatannya pada keadaan pedesaan di Jawa pada tahun thun 52

Perang Dunia I Menurut Boeke terdapat dua sistem ekonom ying

hidup berdampingan secara permanen. Suatu sistem ekonom: s

tradisional kegiatan kegiatan ekonominya didorong oleh

. kel
masyarakat, kehidupan keagamaan dan lainnya dimana

: - Y Y nping
memperoleh laba tdak mempunyai peranan penting. Disamj

; : : Jarat’ v
ekonomi asing yang yang diimpor (terutama dari fropa t

: : s Sistem kapitd
dikenal sebagai sistem ekonomi kapitalis modern. Sistem kdj
jan

lis
penetrasi ke dalam masyarakat pertanian prakapita L AaD

tm
sosidl yang ashi tetap dapat bertahan dan tidak dapa
] RN > |
. ) , 101tals
prinsip kapitalis. Booke mendeskripsikan masyarakat kaf
di dalam
adanya tendensi menomorsatukan kepentingan pribadi

. N i ('t
industri, dengan modal sebagai basis dan keuntungan

kebiasdd

]
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mdsyarakat Dfakapilalls adalah menoniotllfan.nya sifat komunalisme originalitas
roduks dalam dan untuk keluarga sendiri, tidak ada pedagang yang pmff:sir;na|'
dan produks! serta konsumsi merupakan unit dasar keluarga bersama p;la;
jama dalam reori Boeke adalah karakter masyarakat prakapitalis yang umumnya

penduduk desa yang memiliki limeted need (kebutuhan terbatas) yang diimpor

merupakan kapitalisme yang tingg.
t Geertz (1974) terhambatnya pembangunan ekonomi di Indonesia

Menuru
involusi pertanian. Peningkatan produks disebabkan oleh

disebabkan oleh
peningkatan tenag
kepada share poverty yai
hahwa budaya lebih mem
penghasilan yang menyebabka
Teori Evolusi pertanian oleh Collier,
bangunan pertanian disebabkan

a kerja dan bukan oleh perkembangan teknolog dan mengakar
tu budaya untuk berbagi kemiskinan. Teori ini menyatakan
entingkan solidaritas bersama daripada peningkatan
n sektor pertanian tidak dapat berkembang.
menyatakan bahwa keterlambatan dalam

oleh hambatan faktor-faktor ekonomi

pem
seperti terbatasnya luas lahan, modal, dan kesalahan kebijakan pemerintan yang
menganggap bahwa petani di Indonesia masih terbelakang. Teori Moral Ekonom

sia sangat rasional, tanggap

petani oleh Scott, menyatakan bahwa petani Indone
ang membatasl tindakan

gi dan ingin maju. Namun ada faktor'y

ternadap teknolo
ilan yang pas-pasan karena luas usaha

petani yaitu penghas

(1999) melihat kemunduran yang terjadi di
n, seperti: terjadinya kerusaka

yang relatif kecil

sektor pertanian

Reintjes
n tanah

disebabkan oleh adanya kerusakan lingkunga
akibal pemakaian pupuk anorganik secard be
perkembangan hama dan penyakit yang semakin s
plasma nutfah seperti bibit unggul lokal yang menj
masa lampau, tingginya ketergantungan petani terhadap
verkembangnya komersialisasi pembuatan input Input (uar.

keintes menganjurkan agar pembangunan pertanian be
dengan mengembangkan [

rlebihan selama bertahun-tahun,

ulit diatasi, hilangnyd beberapa
adi kebanggaan petani di
pihak fuar dam semakin
gerdasarkan hal i
kepada teknolog!
knolog! yang

ralih

/ang menggunakan input luar rendah

4da di sekitar lingkungan petan!
ahwa yang membuat pard pkonom
yataarn pahwa kont! busi atau
estik Bruto (ppB) suatu negard
an bahwd

~cara realita Anfin (2004) mengemukakan b
SP r
{0 meminggirkan sektor pertanian, yaitu (1) ken

Nang . -
11959 share) sektor pertanian terhadap produk Dom
nk Dunia m(‘nurwkk

ar 60 % pada tahun 1905
Jdle-income

meny Al .
¢alami penurunan. Di negara negara miskin, data Ba

Nanegcq ca
%4 sektor pertanian terhadap PDB menurur dari sekit

an pula di kelompok M

aju angka pent
) komoditas

4

ar > - i1
I sekitar 28 7, pada tahun 2000. pemiki

Menuryr
itun dari 22 7% menjadi 16 % sedangkan di negara m
il (real prict

nun,mnv.\

Tare .
Atat dari o " )
lari 5 7, menjadi 2 % (2) penurunan harga '
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2

. . harga komoditas Industr, g;
m ' ndingkan dengan -
i a apabila diba
ertanian, teruta

i
i dilakukan oleh Timmer (1996) sebagaimana dikemukakan arif, 2004
i ila At ,
e yankgk bahwa harga riil beras pada tahun 1950-an tercatat di ;4¢ 500 dolly
menunjukkan

enurun sampai di bawah 160 dollar AS per ton pada 1ah,,, 1990
AS per [(.m., dan mh rga dunia menunjukkan trend penurunan yang hamp
an. Demikian Dt:ak ii;sg pangan dunia pada tahun 1970-an. Penurunan ini jelys saj
::::;mna‘e:;tiikanf pangsa sektor pertanian dalam perekonomian suary Dangsa. (3,

'T Serupa,

jala pelebaran (spread) harga dunia dan domestik komoditas pr:r‘rani,m atau harg e
g_eJE.la: rodusen dan harga di tingkat konsumen, yang sangat berhihy ngan dengan
j:r:l:fu?[p‘;sar sangat tidak simetris. Spread hargﬁa di tiﬁgkat konsumen dan harga l
di tingkat produsen atau harga di negara-negara mdustrc ‘tﬂl cendgrn;ng makin lama

makin melebar. Akibat yang paling buruk dari fenomena ini adalah iklim perdagangan

dunia semakin tidak adil (unfair trade) karena negara-negara konsumen didom nas

oleh negara industri dan negara maju.

Cejala penurunan peran pertanian pada PDB Indonesia dilaporkan olen
Tambunan (2010). Selama periode 1990-an pangsa PDB dari pertanian termas
peternakan, kehutanan dan perikanan) mengalami penurunan (aras harga konstan
1993) dari sekitar 17,9% tahun 1993 menjadi 19,6% tahun 1999, sedangkan pangsa
PDB dan industri manufaktur selama kurun waktu yang sama meningkat dar
22,3% menjadi 26,0%. Dari tahun 2000 hingga 2006, pangsa PDB dari pertanan

lebih rendah lagi, sekitar 15%, sedangkan industri naik sekitar 29% hingga 28%
sedangkan atas dasar harga yang berlaku, p
dari 19,4%

uk

angsa PDB dari pertanian menurun
pada awal dekade go-an menjadi 13,6% pada tahun 2006

Penurunan kontribysi output dari pertanian terh
bukan berarti bahwa volume produks) (| sektor terseb
negatif) selama periode tersebut, te
dibandingkan dengan laju pertumb
dijelaskan darj sjs] pe
fata-rata, el
lebih kecj|

adap pembentukan PDB 0
ut berkurang (pertumbuhan
tapllaju pertumbuhan outputnya lebih lambat

¥ 1 bl
uhan di sektor sektor (ain. Keadaan ini dapa
rmintaan dan penaw

astisitas pendapatan dari pe
dari elastisitas pendapatan ¢
ktor lain Seperti industri,
menyebabkan laju pertumbuhan per
ebih ke dibandingkan permint
Dari sis; PENawaran, tingk

dran. Dari sisi permintaan karena secard
mintaan terhadap komoditas pcruwdfl'
ar permintaan terhadap produk produt
maka peningkatan pendapatan hanya -1“’:
mintaan terhadap komoditas pertanian 1"

> industs
aan konsumen terhadap barang barang nd

at produktivitas pertani
MAMPU bersaing dengan sektor ind

seklor-qe

o Ldak
an relatif rendah, sehinggd

ISUT maupun sektor lainya
Menurunny, kontribusj se

besar Pendudk

Sl
ktor pertanian terhadap PDB sedangkan sebds

. - k!
Indonesi, menjadi- bagian dari sektor ini mengindikas
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dapatan per kapita De”dUdUk yang bergerak pada sektor pertanian

rendahnyd pen _
pe[aﬂi. Kemiskinan di Indonesia erat kaitannya dengan kondis|

desaan pada umumnya dan sektor pertanian pada khususnya
pertanian pada umumnya selalu lebih miskin dibandingkan

dalam hal ini
sosial ekonom pe
penduduk di sektor

enduduk yang sumber
dan keuangan. Rendahnya pendapatan per kapita petarn

pendapatan utamarnya dari sektor-sektor lainnya, sepert

p
industri manufaktur

mengakibatkan semakin tidak m
tanian dan tinggal di desa. Laju urb
ena industri-industri dan usaha-usaha perdagangan yang lebih menjanji«an
patan lebih baik banyak terpusat di kota. Tingginya laju urbanisas selain
bergeraknya pertumbuhan  ekonom pedesaan melalu

enarik masyarakat untuk bekerja pada bidang

per anisasi semakin meningkat dari desa ke kota,

kar
penda

menyebabkan sulit
unan pertanian juga mengakibatkan masalah-masalah bagi kota yang

pembang
ga tambahan pekerjaan bagi pemerintahan kota tersebut.

dituju sehing

solusi Peminggiran Sektor Pertanian

ang memberikan sumbang saran agar pertanian tida
m menggerakkan dan mendorong peningkatan produktivitas
91) mengemukakan syaral pokok dan syarat pelancar

pokok adalah faktor yang harus ada dalam
lancar adalah faktor yang

Banyak ahliy k mengalam

peminggiran. Dala
pertanian Mosher (19
pembangunan pertanian. Syarat

kegiatan pembangunan pertanian, sedangkan syarat pe
pembangunan pertanian. Syarat pokok tersebut

berfungsi mempercepat proses
yang selalu berubah, tersedianya

meliputi, pasar untuk hasil produksi, teknologi
sarana produksi secara lokal, perangsang produksi bagi petani, dan pengangkutan,

sedangkan syarat pelancar mencakup, pendidikan pembangunan, kredit produksi,

kerjasama kelompok tani, memperbaikl
perencanaan nasional untuk pembangunan pertanian.

dan memperluas tanah pertanian,

Menurut Saragih (1998) Salah satu sebab peminggiran sektor pertanian adalah

adanya cara pandang yang lama tentang sektor pertanian. Pedesadn dan pertanian
hanya dianggap sebagai sumber produksi primer yang berasal dari tumbuhan dan
hewan tanpa menyadari potensi bisnis yang sangal besar berbasis (derived) produk
produk primer tersebut. Oleh karena itu cara pand
agribisnis. Sejalan dengan pemikiran ini- Kuncoro (2010)

adanya pola simbiosis antara sektor pertanian dan industr di Indone
al ini dilandasi oleh banyak pendapat

ang baru dalam pertanian adalah
mengemukakan perlu

gia lewalt strateg

pengembangan agroindustri dan agribisnis. H
hahwa salah satu syarat perlu untuk dapat dicapainyd transformasi struktural dar
pertanian ke industri manufaktur adalah adanya keterkait
ai adalah pengolahan produk

an sektor pertanian dan

“ekio crei .
Cindustri yang tangguh. Kaitan yang paling sesu



duk pertanian ke dalam pengembangan agroinduysyri
M anid ‘ '
Zalam hal ini adalah agroindustri dalam arti yang luge
industri pengolahan hasil pertanian dan industri pe
|

Krmx(_-p any

. S AT
» ity selain Ak

o o r”“”fai
FWL(]J ] a?’ \JD
juga termasuk seluruh subsektor dalam sekror pertan|

pangan, tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan

3“@
an, yang Melipyg,.

dan Perikanan
Soekartawi (2000) mengemukakan bahwa

dgribisnic
kesatuan dari seluruh subsistem y

ang ada hubungannya
arti luas (pertanian tanaman pangan, perkebuna
perikanan) yaitu kegiatan usaha yang menunjang
usaha yang ditunjang pertanian. Strategi pengemp gribisnis bukan Sema,
Mala persoalan manajemen bisnis tingkat mikro, tet |

formasi kebijakan di tingkat makro serta ke

C “'ka‘?
terobosan strateg i tingkat entrepreneuyr. Keterpady

an formasj m
diperlukan, mengingat agribisnis Merupakan sistem Usaha berbass Pertanian g;-
sumberdaya lain, dari hulu sampai hilir

n, Peternakan
kegiatan pe

~gitan
angan 3

Dalam konteks daerah Agribisnis sebagai

ujung
ekonomi di daerah makin relevan pula, mengi

tombak Pembangunan
ngat saat inj agribisnis merupakan
mi hampir setiap daerah Sektor
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dan peningkatan pendapatan masyarakat. Agar sektor pertanian dapat
ing Sector maka cara pandang pembangunan sektor pertanian harus

kerjd
nenjad eac
‘uansa agribisnis yang dilaksanakan secara terpadu antar subsistennya tidak

parsial seperti kenyataan seperti saat ini serta perlu keterpaduan kebijakan antara
manaemen di tingkat mikro dan Makro.
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